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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Tingkat Pengembalian Kuesioner

Jumlah keseluruhan kuesioner yang disebar dalam penelitian ini adalah 77
kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dengan cara
menunggu responden saat pengisian kuesioner dan langsung mengumpulkan
kuesioner yang telah diisi. Secara lebih rinci jumlah kuesioner yang disebar dan

kembali dapat dilihat padatabel 4.1 beriku :

Tabe 4.1
Deskripsi Kuesioner Responden
Keterangan Frekuensi Per sentase
Kuesioner yang disebarkan 77 100%
Kuesioner yang kembali 77 100%
Kuesioner yang gugur 0 0%
Kuesioner yang dapat digunakan 77 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Data tabel 4.1 dapat kita lihat bahwa tingkat kuesioner yang kembali adalah
100%.Sedangkan tingkat kuesioner yang gugur adalah sebanyak 0%. Total
kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian ini adalah 100% atau 77 kuesioner

yang disebar.
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4.1.2 Profil Responden

Profil responden berdasarkan  angkatanterdiri  daril7  reponden
tahunangkatan 2010, 28 responden tahun angkatan 2011 dan 32 responden
tahunangkatan 2012. Dari jumlah keseluruhan responden untuk profil berdasarkan
tahun angkatan didominasi oleh reponden tahun angkatan 2012, Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan menemui responden secara langsung. Dengan jumlah

kuesioner 77 sampel untuk |ebih jelas dapat dilihat padatabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan

Karateristik Kategori Jumlah Responden (%)
Angkatan 2010 17 21,28%

2011 28 36,78%

2012 32 41,94%

Total 77 100%
Jurusan S1 Akuntansi Reguler 51 66,2%

S1 Ekstensi Akuntansi 26 33,8%

Total 77 100%

Sumber : Data primer diolah 20014

Berdasarkan rincian pada tabel 4.2 diatas dapat dilihat dari 77 kuesioner
yang diolah, sebagian besar responden adalah tahun angkatan 2012 dengan
persentase 41,94% (32 orang). Dari tingkat jurusan sebagian besar responden
dengan jurusan S1 Akuntansi Ekstensi dengan persentase 66,2% (51 orang).
Untuk tahun angkatan pada saat penyeberan kuesioner banyak ditemui responden
dengan tahun angkatan 2012, begitu juga dengan jurusan pada saat penyebaran

kuesioner responden yang dominan adalah jurusan S1 Akuntansi Reguler.
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Tabd 4.3
Statistik Deskriptif Jawaban Responden
Variabd N | Kisaran | Kisaran | Mean M ean Std.

Teoritis | Aktual | Teoritis | Aktual | Deviation
Kemampuan 77 5-25 9-22 15 14,62 3,035
Usaha 77 6-30 15-27 18 20,51 3,227
Keahlian Intelektual 77 7-35 21-35 21 28,51 3,247
Pemahaman Pengantar 77 6-30 14-29 18 23,79 3,118
Akuntansi
Fasilitas 77 4-20 8-20 12 17,36 2,145
Prestasi dalam matakuliah | 77 0-4 1-4 2 2,99 134
Akuntansi Keuangan
Menenagah 1
Prestasi dalam matakuliah | 77 0-4 1-4 2 2,97 778
Akuntansi Keuangan
Menenagah 2

Data primer diolah, 2014

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif dari suatu data

yang dapat dilihat dari nila rata-rata (mean) dan standar deviasi.Kisaran teoritis
menjelaskan kisaran yang seharusnya antara skor jawaban paling rendah dengan
skor jawaban paling tinggi berdasarkan jumlah butir dan jumlah skala interval
dalam kuesioner.Kisaran aktual menjelaskan skor jawaban responden penelitian
terendah dan tertinggi.

Mean merupakan cara yang paling umum digunakan untuk mengukur nilai
sentral suatu distribusi data berdasarkan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara
membagi nila hasil penjumlahan sekelompok data yang diteliti. Sedangkan
standar devias merupakan varian untuk mengukur dispersi dengan nila
dikuadratkan (Nur, Indrianto dan Supomo, Bamabang, 2002).

Data tabel 4.3 tersebut dapat diketahui informas tentang standar deviasi,

rata-rata, serta rentang teoritis masing-masing pertanyaan dan rentang aktual dari
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masing-masing responden. Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat disgikan hasil;
statistik deskriptif tentang variabel-variabel penelitian sebagai berikut :
4.1.3.1 Kemampuan

Variabel kemampuan diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri
dar 5 pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 4.3, dari 77 responden dhasilkan
rentang akrual 9-22, artinya tingkat kemampuan mahasiswa yang rendah berada
pada kisaran 9 dan tingakat kemampuan mahasiswa yang lebih tinggi berada pada
kisaran 22 sedangkan rentang yang mungkin terjadi adalah antara 5 (menunjukan
kemampuan yang paling rendah) sampai 25 (menunjukan kemampuan yang paling
tinggi). Sedangkan untuk mean teoritis adalah 15 dan mean aktual sebesar 14,62.
Ha ini mengindikas bahwa semakin kecil kemampuan mahasiswa akuntansi

mendapatkan prestasi dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2.

4.1.3.2 Usaha

Variabel usaha diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 6
pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 4.3, dari 77 responden dihasilkan rentang
aktual 15-27, artinya tingkat usaha yang kurang berada pada kisaran 15 dan
tingkat usaha yang lebih tinggi berada pada kisaran 27. Sedangkan rentang yang
mungkin terjadi adalah antara 6 (menunjukan usaha yang paling rendah) sampai
30 (menunjukan usaha yang paling tinggi). Sedangkan untuk mean teoritis adalah
18 dan mean aktual sebesar 20,51. Hal ini mengindikasi bahwa semakin besar
usaha mahasiswa akuntansi mendapatkan prestas dalam mata kuliah Akuntans

Keuangan Menengah 1 dan 2.
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4.1.3.3 Keahlian Intel ektual

Variabel keahlian intelektual diukur dengan menggunakan instrumen yang
terdiri dari 7 pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 4.3, dari 77 responden
dihasilkan rentang aktual 21-35 artinya tingkat keahlian intelektual yang kurang
berada pada kisaran 21 dan tingkat keahlian intelektual yang lebih tinggi berada
pada kisaran 35. Sedangkan rentang yang mungkin terjadi adalah 7 (menunjukan
keahlian intelektual yang paling rendah) sampa 35 (menunjukan keahlian
intelektual yang paling tinggi). Sedangkan untuk mean teoritis adalah 21 dan
mean aktual sebesar 28,51. Hal ini mengindikasi bahwa semakin besar keahlian
intelektual mahasiswa akuntanss mendapatkan prestass dalam mata kuliah

Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2.

4.1.3.4 Pemahaman Pengantar Akuntansi

Variabel pemahaman pengantar akuntansi diukur dengan menggunakan
instrumen yang terdiri dari 6 pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 4.3, dari 77
responden dihasilkan rentang aktual 14-29 artinya tingkat pemahaman pengantar
akuntansi yang kurang berada pada kisaran 14dan tingkat pemahaman pengantar
akuntans yang lebih tinggi berada pada kisaran 29. Sedangkan rentang yang
mungkin terjadi adalah 6 (menunjukan pemahaman pengantar akuntansi yang
paling rendah) sampai 30 (menunjukan pemahaman pengantar akuntansi yang
paling tinggi). Sedangkan untuk mean teoritis adalah 18 dan mean aktual sebesar
23,79. Hal ini mengindikas bahwa semakin besar pemahaman pengantar
akuntans mahasiswa akuntansi mendapatkan prestass dalam mata kuliah

Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2.
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4.1.3.5 Fasilitas

Variabel fasilitas diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari
4 pertanyaan. Seperti terlihat pada tabel 4.3, dari 77 responden dihasilkan rentang
aktual 8-20 artinya tingkat fasilitas yang kurang berada pada kisaran 8 dan tingkat
fadsilitas yang lebih tinggi berada pada kisaran 20. Sedangkan rentang yang
mungkin terjadi adalah 4 (menunjukan fasilitas yang paling rendah) sampai 20
(menunjukan fasilitas yang paling tinggi). Sedangkan untuk mean teoritis adalah
12 dan mean aktual sebesar 17,36. . Hal ini mengindikasi bahwa semakin lengkap
fasilitas mahasiswa akuntansi mendapatkan prestasi dalam mata kuliah Akuntans

Keuangan Menengah 1 dan 2.

4.1.3.6 Prestasi dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1

Variabel Prestas dalam mata kuliah Akuntanss Keuangan Menengah 1
diukur dengan menggunakan nilai yang diperoleh mahasiswa. Seperti terlihat pada
tabel 4.3, dari 77 responden dihasilkan rentang aktual 1-4 artinya Prestasi dalam
mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 yang kurang berada pada kisaran 1
dan tingkat Prestasi dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 yang
lebih tinggi berada pada kisaran 4. Sedangkan rentang yang mungkin terjadi
adalah 0 (menunjukan Prestasi dalam mata kuliah Akuntansi K euangan Menengah
1 yang paling rendah) sampai 4 (menunjukan Prestasi dalam mata kuliah
Akuntansi Keuangan Menengah 1 yang paling tinggi). Sedangkan untuk mean
teoritis adalah 2 dan mean aktual sebesar 2,99. Ha ini mengindikasi bahwa
semakin kecil mendapatkan prestas dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan

Menengah 1.
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4.1.3.7 Prestasi dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 2

Variabel Prestasi dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 2
diukur dengan menggunakan nilai yang diperoleh mahasiswa. Seperti terlihat pada
tabel 4.3, dari 77 responden dihasilkan rentang aktual 1-4 artinya Prestasi dalam
mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 2 yang kurang berada pada kisaran 1
dan tingkat Prestas dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 yang
lebih tinggi berada pada kisaran 4. Sedangkan rentang yang mungkin terjadi
adalah 0 (menunjukan Prestasi dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah
1 yang paing rendah) sampa 4 (menunjukan Prestass dalam mata kuliah
Akuntans Keuangan Menengah 1 yang paling tinggi). Sedangkan untuk mean
teoritis adalah 2 dan mean aktual sebesar 2,97. Ha ini mengindikas bahwa
semakin kecil mendapatkan prestas dalam mata kuliah Akuntans Keuangan

Menengah 2.

4.2 Hasll pengujian dan Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas
Dalam pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan pendekatan

korelasi bivariate, yang dapat dilihat padatabel dibawah ini :
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Tabel 4.4
Hasi| pengujian Validitas Data
Variabdl Koreas bivariate Status
Kemampuan 0,567**-0,751** Valid
Usaha 0,520%*- 0,759** Valid
Keahalian Intelektual 0,444**- 0,799** Valid
Pemahaman Pengantar Akuntansi 0,614**- 0,822** Valid
Fasilitas 0,663**- 0,816** Valid

Sumber: Data Primer diolah 2014

Berdasarkan tabel 4.4, hasil pengujian validitas menunjukkan korelasi
positif pada level 0.01 dan 0,05. Dengan kata lain dari semua pertanyaan dalam
kuesioner mampu menggungkapkan factor-faktor yang mempengaruhi prestasi
mahasiswa akuntansi pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2
terhadap kemampuan, usaha, keahlian intelektuan, pemahaman pengantar
akuntans dan fasilitas. Jadi secaraumum semua butir pertanyaan valid.
4.2.2 Uji Réiabilitas

Hasil pengujian reliabilitas data dilakukan dengan alat uji Cronbach alpha

dapat dilihat padatabel 4.5 dibawah ini :

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Reliabilitas Data
Variabel AlphaBased on Ket.
Standardized Item

Kemampuan 0,728 Reliabel
Usaha 0,729 Reliabel
Keahlian Intel ektual 0,754 Reliabel
Pemahaman Pengantar 0,798 Reliabel
Akuntansi

Fasilitas 0,725 Reliabel

Sumber : Data primer diolah 2014



48

Dari tabel 4.5 dapat diperhatikan bahwa tingkat konsistensi dari seluruh
item pertanyaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhiprestasi mahasiswa
akuntansi pada mata kuliah AKM 1 dan 2 cukup baik karena berada pada tingkat
diatas 0.70 sehingga seluruh item pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini

adalah reliabel dengan tingkat konsistensi antara 0.725 — 0.798.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas dari keenam variabel penelitian adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.6
Hasil PengujianNor malitas
Nama Variabel N Kolmogorov- | Asymp. Sig.
Smirnov Z (2-tailed)

Kemampuan 77 1.031 .238
Usaha 77 931 .352
Keahlian Intel ektual 77 .781 576
Pemahaman Pengantar Akuntansi 77 .999 271
Fasilitas 77 1.343 054
Pretasi pada mata kuliah Akuntansi 77 2.284 .000
Keuangan Menengah 1 dan 2

Sumber: Data primer diolah 2014
Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwanilai Kolmogorov-Smirnov  (K-S)

untuk variabel kemampuan adalah sebesar 1.031 denagn probabilitas 0.238, nilai
K-S variabel usaha ialah 0.931 dengan probabilitas0.352, nila K-S variabel
keahlian intelektual iaah 0.781 dengan probabilitas 0.576, nilai K-S variabel
pemahaman pengantar akuntansi ialah 0.999 denagn probabilitas 0.271, K-S
variabel fasilitas ialah 1.343 dengan probabilitas 0.054. Nilai probabilitas seluruh

variabel berada doatas 0.07, hal ini menunjukkan data terdistribusi secaranormal.
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Sedangkan nila K-S variabel prestas pada mata kuliah Akuntans

Keuangan Menengah 1 dan 2 ialah 2.284 denagn probabilitas 0.000. Hal ini

menunjukan data terdistribusi tidak normal. Menurut Cental Limit Theory yang

menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama lebih dari 30, distri busi

sampel dianggap norma (Dielman, 1961 dalam Adiputra, 2011). Dengan

demikian maka asumsi bahwa data terdistribusi normal telah terpenuhi karena

jumlah sampel lebih dari 30.

4.3.2 Multikolinieritas

Hasil multikolinieritas dapat dilihat padatabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Collinearity
M odel Statistic Keterangan
Tolerance | VIF

1 (Constan)

V Kemampuan 0.741 1.350 | Tidak terjadi multikolinieritas
V Usaha 0.698 1.432 | Tidak terjadi multikolinieritas
V keahlian Itelektual 0.738 1.356 | Tidak terjadi multikolinieritas
V Pemahaman Pengantar Akuntansi 0.865 | 1.156 | Tidak terjadi multikolinieritas
V Fesllitas 0.833 | 1.200 | Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber : Data primer diolah 20

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa angka tolerancedari variabel

kemampuan, usaha, keahlian intelektual, pemahaman pengantar akuntansi dan

fasilitas mempunyai nilai tolerancelebih dari 0.10,Variance Inflantion Factor

(VIF) lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model

regresi tidak terjadi multikolinieritas antara variabel indevenden.




4.4 Pengujian Hipotesis

Setelah hasil uji asums klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan

menunjukan model regres memenuhi asums klasik, maka tahap berikut adalah

melakukan evaluasi dan interpretass model regresi berganda. Model regras

berganda dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel indevenden
kemampuan (X1), usaha (X2), keahlian intelektual (X3), pemahaman pengantar
akuntansi (X4), dan fasilitas (X5) terhadap variabel dependen prestasi pada mata

kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y). Hasil Anaisis regresinya untuk

hipotesis pertama sampai dengan keenam sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel Nilai Koefisien | t-statistik | Sig
Konstanta .756 .659 512
Kemampuan .025 799 427
Usaha .010 313 755
Keahlian Intelektual 014 485 .629
Pemahaman Pengantar Akuntans .061 2141 .036
Fasilitas 012 .287 775
R Square 0.090
Adj R Square 0.026
F 4.828
Sig 0.036

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 4.828
dengan signifikan 0.036. Ini menunjukan bahwa model regresi adalah fit.
Disamping itu juga tampak nilai Adj R Square sebesar 0.026 yang berarti bahwa

2.6% variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen.

Hasil pengujian juga menunjukan nilai koefisien 1 sebesar 0.025 dengan nilai

signifikansi 0.427 atau lebih besar dari nilai a = 0.07 yang berarti kemampuan
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berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh siginifikan terhadap prestas
mahasiswa akuntansi pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2,

sehingga hipotesis 1 ditolak.

Nila keofisienf, sebesar 0.010 dengan nilai signifikansi 0.755 atau lebih
kecil dari nila a = 0,07 yang berarti usaha berpengaruh positif tetapi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi mahasiswa akuntansi pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2, sehingga hipotesis 2 ditolak. Nilai
koefisien Bssebesar 0.014dengan nilai signifikansi 0.629 atau lebih besar dari nilai
a = 0,07 yang berarti keahlian intelektua berpengaruh positif tetapi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap prestass mahasiswa akuntansi pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2, sehingga hipotesis 3 ditolak. Nilai
koefisien 4 sebesar 0.061 dengan nilai signifikanss 0.036 atau lebih kecil a =
0,07 yang berarti pemahaman pengantar akuntansi berpengaruh positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap prestass mahasiswa akuntansi pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2, sehingga hipotesis 4 diterimah.
Sedangkan untuk nilai koefiisiesn s sebesar 0.012dengan nilai signifikan 0.755
atau lebih besar dari nilai a = 0,07 yang berarti fasilitas berpengaruh positif tetapi
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi mahasiswa akuntansi pada mata

kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2, sehingga hipotesis 5 ditolak.
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4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Kemampuan terhadap AKM 1 dan 2

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan analisis
regres berganda menunjukan bahwa kemampuan tidak berpengaruh terhadap
prestas mahasiswa akuntansi pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1
dan 2. Hasil ini menunjukan kesanggupan, kecakapan dan kekuatan yang dimiliki
oleh mahasiswa tidak menjamin mahasiswa memiliki pretasi yang baik pada mata
kuliah Akuntanss Keuangan Menengah 1 dan 2, dibutuhkan faktor-faktor lain
yang memungkinkan pengaruh kemampuan terhadap prestasi pada mata kuliah
Akuntans Keuangan Menegah 1 dan 2 akan menjadi lebih kuat. Kenyataan
tersebut harus didukung oleh peran perguruan tinggi, peran tenaga pengajar, serta
pengadaan sarana dan prasarana perguruan tinggi yang dapat mendukung

kemampuan mahasiswa.

Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas
Bengkulu ini mendukung dari penelitian Bambang (2012) pada mahasiswa
UNDIP, yang menemukan bahwa kemampuan tidak berpengaruh positif pada

prestasi mahasiswa

Dari penelitian ini diharapkan adanya implementasi bagi mahasiswa
akuntansi untuk mendapatkan prestasi yang baik di kemudian hari. Berdasarkan
variabel kemampuan semakin rendah kemampuang seorang mahasiswa atas
prestass AKM 1 dan 2, maka semakin kecil pula peluang mahasiswa untuk

mendapatkan prestasi di dalam mata kuliah AKM 1 dan 2 dan bagi Universitas
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Bengkulu khususnya jurusan akuntansi hanya memberi tahu mahasiswa untuk

mendapatkan prestasi di dalam matakuliah AKM 1 dan 2.

4.5.2 Pengaruh Usaha terhadap AKM 1dan 2

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa usaha tidak
berpengaruh terhadap prestas mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Menengah 1 dan 2. Hasil ini menunjukan bahwa segalah sesuatu yang dilakukan
oleh mahasiswa untuk memahami materi mata kuliah akuntans keuangan
menengah 1 dan 2 berpengaruh terhadap pretasi mahasiswa akuntasni pada mata
kulia Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2. Hasil tersebut tidak dapat dipahami
bahwa untuk mencapal prestasi yang tinggi, seseorang harus mempunyai usaha
yang tinggi untuk memahami setiap materi yang pada mata kuliah Akuntans

Keuangan Menengah 1 dan 2.

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas Bengkulu
ini mendukung dari penelitian Bambang (2012) pada mahasiswa UNDIP, yang

menyatakan bahwa usaha tidak berpengaruh positif pada prestas mahasiswa.

Dari pendlitian ini diharapkan adanya implementasi bagi mahasiswa
akuntansi untuk mendapatkan prestasi yang baik di kemudian hari. Berdasarkan
variabel usaha semakin rendah usaha seorang mahasiswa atas prestass AKM 1 dan
2, maka semakin kecil pula peluang mahasiswa untuk mendapatkan prestasi di
dalam mata kuliah AKM 1 dan 2 dan bagi Universitas Bengkulu khususnya
jurusan akuntansi hanya memberi tahu mahasiswa untuk mendapatkan prestasi di

dalam mata kuliah AKM 1 dan 2.



54

4.5.3 Pengaruh Keahlian Intelektual terhadap AKM 1dan 2

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa keahlian intelektual
tidak berpengaruh terhadap prestass mahaiswa pada mata kuliah Akuntans
Keuangan Menengah 1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa keahlian intel ektual
berpengaruh negatif terhadap prestas mahasiswa pada mata kulia Akuntansi
Keuangan Menengah 1, namun pengaruh tersebut secara statistik tidak signifikan.
Dengan kata lain, secara statistik keahlian intelektual tidak berpengaruh terhadap
prestasi mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1. Dengan
demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan keahlian intelektual berpengaruh
secara signifikan terhadapa prestass mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi

Keuangan Menengah 1 ditolak.

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas Bengkulu
ini mendukung dari penelitian Widyawati (2012) pada mahasiswa UNSRI, yang
menemukan bahwa keahlian intelektual tidak berpengaruh positif pada prestasi

mahasiswa.

Berdasarkan variabel keahlian intelektual semakin rendah keahlian
intelektual seorang mahasiswa atas prestass AKM 1 dan 2, maka semakin kecil
pula peluang mahasiswa untuk mendapatkan prestasi di dalam mata kuliah AKM

1dan 2.
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4.5.4 Pemahaman Pengantar Akuntans dengan Prestasi

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa Pemahaman
Pengantar Akuntansi berpengaruh terhadap prestas mahsiswa dalam Akuntansi
Keuangan Menengah 1. Ha ini menunjukan bahwa mahasiswa yang memilik
prestasi yang baik pada Pengantar Akuntansi, sudah tentu memiliki prestasi yang
baik pula pada Akuntansi Keuangan Menenagah 1. Hal ini dapat terjadi karena
aspek prilaku dari mahasiswa tersebut, misalnya pada saat mengambil mata kulia
Pengantar Akuntansi, mahasiswa tersebut rgjin dalam belgar dan mengerti pada
saat mengambil mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1, mahasiswa
tersebut rgjin. Penelitian inimendukung hasil penelitian Shiddiq (2008) yang

menemukan kemampuan berpengaruh secara positif pada prestasi mahasiswa.

Dari penelitian ini diharapkan adanya implementasi bagi mahasiswa
akuntansi untuk mendapatkan prestasi yang baik di kemudian hari. Berdasarkan
variabel pemahaman pengantar akuntanss semakin balk prestas seorang
mahasiswa atas mata kuliah AKM 1 dan 2, maka semakin besar pula peluang

mahasi swa untuk mendapatkan prestasi dalam mata kuliah AKM 1dan 2.

4.5.5 Pengaruh Fasilitasterhadap AKM 1 dan 2

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan bahwa fasilitas tidak
berpengaruh terhadap prestasi mahaiswa pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Menengah 1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fasilitas tidak berpengaruh
positif terhadap prestasi mahasiswa pada mata kulia Akuntans Keuangan

Menengah 1, dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan fasilitas tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadapa prestasi mahasiswa pada mata kuliah
Akuntanss Keuangan Menengah 1 ditolak. Penelitian ini mendukung hasil
penelitian Widyawati (2012) pada mahasiswa unversitas sriwijaya yang

menemukan bahwa fasilitas berpengaruh positif pada prestasi mahasiswa.

Dari pendlitian ini diharapkan adanya implementas bagi mahasiswa
akuntansi untuk mendapatkan prestasi yang baik di kemudian hari. Berdasarkan
variabel fasilitas semakin kurangnya fasiitas seorang mahasiswa atas prestas
AKM 1 dan 2, maka semakin kecil pula peluang mahasiswa untuk mendapatkan
prestas di dalam mata kuliah AKM 1 dan 2 dan bagi Universitas Bengkulu
khususnya jurusan akuntansi hanya memberi tahu mahasiswa untuk mendapatkan

prestasi di dalam matakuliah AKM 1 dan 2.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kemampuan,
usaha, keahlian intelektual, pemahaman pengantar akuntansi dan fasilitas
berpengaruh terhadap prestas mahasiswa akuntansi pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan Menengah 1 dan 2. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan terbukti tidak berpengaruh positif terhadap prestass AKM 1
dan 2 mahasiswa akuntans Universitas Bengkulu untuk mendapatkan
prestasi yang baik. maka semakin kecil pula peluang mahasiswa untuk
mendapatkan prestasi di dalam matakuliah AKM 1 dan 2.

2. Usaha terbukti tidak berpengaruh positif terhadap prestass AKM 1 dan 2
mahasiswa akuntansi UNIB maka semakin kecil pula peluang mahasiswa
untuk mendapatkan prestasi di dalam mata kuliah AKM 1 dan 2.

3. Keahlian intelektual tidak berpengaruh positif terhadap prestass AKM 1 dan
2 mahasiswa akuntansi maka semakin kecil pula peluang mahasiswa untuk
mendapatkan prestasi di dalam matakuliah AKM 1 dan 2.

4. Pemahaman Pengantar Akuntansi berpengaruh positif dan berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi mahasiswa akuntansi pada mata kuliah
Akuntansi Keuangan Menengah 1 dan 2 maka semakin besar pula peluang

mahasi swa untuk mendapatkan prestasi di dalam mata kuliah AKM 1 dan 2.
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5. Fadlitas tidak berpengaruh secara positif terhadap prestass AKM 1 dan 2
mahasiswa akuntansi maka semakin kecil pula peluang mahasiswa untuk
mendapatkan prestasi di dalam mata kuliah AKM 1 dan 2.

Dapat dilihat dari kesimpulan bahwa yang paling memiliki peran paling
besar dalam prestas mahasiswa akuntansi pada mata kuliah Akuntannsi Keuangan
Menengah 1 dan 2 adalah pemahaman Pengantar Akuntansi. Oleh sebab itu
diperlukan adanya pemahaman Pengantar Akuntansi yang baik dari setiap
mahasiswa dalam mencapai prestas yang baik. Sedangkan kemampuan, usaha,
keahlian intelektual, dan fasilitas dapat meningkat apabilah pemahaman Pengantar

Akuntansi mahasi swa benar-benar dilakukan secara optimal.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Bagi mahasiwa lulusan akuntansi penelitian ini  berguna untuk
memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang prestasi belgar bagi
masa yang akan datang.

2. Bagi Fakultas ekonomi jurusan akuntansi untuk untuk meningkatkan

prestasi belgar mahasiswa dimasa yang akan datang.
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5.3 Keterbatasan Pendlitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini ialah :

1. Pendlitian ini hanya terbatas pada mahasiwa akuntansi Universitas Bengkulu
sga, sehingga mengurangi kemampuan untuk mengeneraisasi hasil
penelitian.

2. Pendlitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen (kemampuan,
usaha, keahlian intelektual, pemahaman pengantar akuntansi, dan fasilitas)

mempengaruhi variabel dependen (prestasi belgjar) pada mahasiswa.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kessmpulan yang telah penulis uraikan,

maka saran yang dapat direkomendasikan adalah:

1. Pendliti sebaiknya menggunakan metode wawancara langsung selain dengan
kuesioner sehingga responden dapat memberikan informasi yang mendekati
keadaan yang sebenarnya dan mendapatkan data yang lebih akurat.

2. Pendlitian selanjutnya mungkin dapat memperluas ruang lingkup penelitian
sehingga hasil penelitian lebih memungkinkan digeneralisasi secara umum.

3. Pendlitian selanjutnya mungkin dapat menambah variabel lain selain dari
variabel independen di atas (kemampuan, usaha, keahlian intelektual,
pemahaman pengantar akuntansi, dan fasilitas) misalnya latar belakang

ekonomi orang tua.
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KUESIONER
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHIPRESTASI BELAJAR
MAHASISWA AKUNTANSI (PADA MATA KULIAH AKUNTANSI
KEUANGAN MENENGAH)DI UNIVERSITASBENGKULU

Yth. Sdr/l Responden
Ditempat,

Saya memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu sejenak guna
mengisi kuesioner ini. Saya berharap saudara/i menjawab dengan leluasa sesuai
dengan apa yang saudarali rasakan, lakukan dan aami, bukan apa yang
seharusnya atau yang ideal. Saudara/i menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab
tidak ada jawaban yang benar dan salah.Sesuai dengan kode etik penelitian, kami
menjamin kerahasiaan semua data.Kesediaan saudarali mengisi kuesioner ini
adalah bantuan yang tidak ternilai harganya bagi saya. Akhirnya, saya sampaikan

terimakasih atas kerja samanya.

Peneliti : Eling Basuki

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nilai MataKuliah: aAKM 1:

b.AKM 2:
2. Jurusan : a S1 Akuntansi Reguler
. b. S1 Ekstensi Akuntansi
3. Angkatan :a 2010 b. 2011 c. 2012

Petunjuk Pengisian
Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dengan melingkari diantara
pilihan jawaban yang tersedia dan jangan ada yang terlewatkan.

Pilihan jawaban untuk pertanyaan :

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS
3. Kurang Setuju (KS)
4. Setuju (S

5. Sangat Setuju (SS)



1. Variabel Kemampuan

NO PERTANYAAN STS|TS|KS| S
1 2| 3| 4
1 Saya merasa mampu menganalisis setiap
informasi Akuntansi secarakritis
2 Saya selau dapat mengerjakan soal-soal
latiahan akuntansi keuangan dengan cepat
3 Saya dapat memahami materi yang
disampaikan oleh dosen
4 Saya dapat menggunkan komputer untuk
mengerjakan studi kasus akuntansi keuangan
5 Saya mampu mengerjakan tugas Yyang
diberikan dengan baik dan benar
2. Variabel Usaha
NO PERTANYAAN STS| TS | KS| S
1 2| 3| 4
1 Saya selalu berusaha memahami setiap
materi dalam akauntansi keuangan
2 Intensitas saya dalam mempelgari akuntans
keuangan lebih tinggi dibandingkan dalam
mempelgari matakuliah lain
3 Target saya dalam memperoleh nilai dalam
akuntansi keuangan |ebih tinggi
dibandingkan mata kuliah lain
4 Saya sering berdiskusi tentang materi/ is
akuntansi keuangan dengan dosen pengajar
5 Saya akan/telah menggunakan computer
untuk mengerjakan tugas dalam akuntansi
keuangan
6 Saya selalu berusaha memperoleh literature

baru (buku) yang berkaitan dengan
akuntansi keuangan




3. Variabel Keahlian Intelektual

NO PERTANYAAN STS|TS | KS
1 2 | 3
1 Saya dapat membedakan perspektif
alternative yang berbeda dan
menginterprestasikan perspektif tersebut
dalam suatu analisa pemikiran yang baik
2 Saya mampu mengorganisir dan menyususn
solusi tiap problem
3 Saya mampu melakukan komunikasi baik
lisan maupun tulisan
4 Saya mampu menginterprestasikan dan
mengevaluasi terjadinya setiap
permasal ahan
5 Saya mampu membuktikan dan
menyimpulkan adanya suatu permasal ahan
6 Saya mampu menyesuaikan diri terhadap
situasi dan kondisi lingkungan
7 Saya berusha memahami dan
mengimplementasikan setiap prilaku etis
4. Variabel Pemahaman Pengantar Akuntansi
NO PERTANYAAN STS| TS | KS
1 2 | 3
1 Saya mempunya silabus mata kuliah
Pengantar Akuntansi
2 Saya bisa membuat laporan keuangan dalam
mata kulia Pengantar Akuntansi
3 Saya bisa menjurnal dalam mata kuliah
Pengantar Akuntansi
4 Saya mengetahui siklus akuntansi dalam
mata kuliah Pengantar Akuntansi
5 Saya dapat mengerjakan soal-soa latihan
Pengantar Akuntansi dalam waktu relative
singkat
6 Saya merasa sangat perlu menguasai

materi/is  setigp mata kuliah Pengantar
Akuntansi




5. Variabd Fasilitas

NO PERTANYAAN STS| TS | KS
1 2 | 3
1 | Sayadan temen-temen didalam kelas selalu
mengunakan LCD proyektor
2 | Sayamemiliki laptop pribadi
3 | Sayamemiliki buku peganganstandar
akuntansi keuangan
4 | Sayamemiliki koneksi internet pribadi




LAMPIRAN 3. STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Range | Minimum [ Maximum Sum Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error Statistic

VK 7 13 9 22 1126 14.62 .346 3.035
VU 7 12 15 27 1579 20.51 .368 3.227
VKI 7 14 21 35 2195 28.51 .370 3.247
VPPA 7 15 14 29 1832 23.79 .355 3.118
VF 77 12 8 20 1337 17.36 244 2.145
NAKM 7 3 1 4 230 2.99 .084 734
NAKM2 7 3 1 4 229 2.97 .089 778
Valid N (listwise) 77




LAMPIRAN 4. UJI VALIDITAS
A. Variabel Kemampuan

Correlations

VK1 VK2 VK3 VK4 VK5 VK
Pearson Correlation 1 592" 414" 116 398" 748"
VK1 Sig. (2-tailed) 000 ,000 316 000 ,000
N 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 592" 1 448" 239" 216 735"
VK2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,037 ,059 ,000
N 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 414" 448" 1 330" 329" 7517
VK3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,003 ,000
N 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 116 239" 330" 1 370" 567"
VK4 Sig. (2-tailed) ,316 ,037 ,003 ,001 ,000
N 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 398" 216 329" 370" 1 643"
VK5 Sig. (2-tailed) ,000 ,059 ,003 ,001 ,000
N 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 748" 735" 7517 567" 643" 1
VK Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 000
N 77 77 77 77 77 77

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



B. Variabel Usaha

Correlations

VU1 VU2 VU3 VU4 VU5 VU6 VU
Pearson Correlation 1 ;391”7 3117 ;309" 661" 227 ;7417
VU1l Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,006 ,000 ,047 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 3917 1 364" 157 263" 328" 644"
VU2  Sig. (2-tailed) ,000 001 173 021 004 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 3117 364" 1 154 424" 286 6717
VU3 Sig. (2-tailed) 006 001 181 000 012 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 309" 157 154 1 ,303” 161 520"
VU4 Sig. (2-tailed) 006 173 181 007 161 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 661" 263" 424" ,303" 1 277 759"
VU5 Sig. (2-tailed) ,000 021 000 007 015 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 227 328" 286" 161 277 1 566"
VU6 Sig. (2-tailed) 047 004 012 161 015 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 7417 644" 6717 520" 759" 566" 1
VU Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




C. Variabda Keahlian Intelektual

Correlations

VKIL | VKI2 | VvKI3 | VK4 VKI5 VKI6 | VKI7 VKI
Pearson Correlation 1| ,6997| 3297 048 2747| 4387 | 682" 799"
VKIL  Sig. (2-tailed) ,000 ,003| ,680 ,016| ,000[ ,000 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 699" 1 179|249 139 ,3857| 549" 759"
VKI2  Sig. (2-tailed) ,000 ,120| ,029 229| ,001| ,000 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 3297 179 1| 179 210| ,014| 251 444"
VKI3  Sig. (2-tailed) ,003| ,120 ,120 066| ,904| ,028 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 048 | 249 179 1 4437 254" 004 511"
VKI4  Sig. (2-tailed) 680| 1,029 ,120 ,000| ,026| 414 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 274" 139 210| 4437 1| 3387 229 559"
VKI5  Sig. (2-tailed) 016| 229 ,066| ,000 ,003| ,045 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 438" | 385" ,014| 254 338" 1| 295" 628"
VKI6  Sig. (2-tailed) ,000| ,001 ,904| ,026 ,003 ,009 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 6827 | 5497 251" ,094 229" 295" 1 690"
VKI7  Sig. (2-tailed) ,000| ,000 028| 414 ,045| ,009 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 7997 | 7597 4447 5117 5597 | 6287 | ,690” 1
VKI Sig. (2-tailed) ,000| ,000 ,000| ,000 ,000| ,000[ ,000
N 77 77 77 77 77 77 77 77

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




D. Variabel Pemahaman Pengantar Akuntansi

Correlations

VPPAL VPPA2 VPPA3 VPPA4 VPPAS VPPAG6 VPPA
Pearson Correlation 1 405" 539" ;350" ,199 339”7 661"
VPPAl Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,083 ,003 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 405" 1 684" 447" 216 261" 6917
VPPA2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,060 ,022 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 539" 684" 1 625" 297" 362" 822"
VPPA3  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,009 ,001 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 350" 447" 625" 1 464" 420" 790"
VPPA4  Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation ,199 216 297" 464" 1 370" 614"
VPPA5  Sig. (2-tailed) ,083 ,060 ,009 ,000 ,001 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 339" 261 362" 420" 370" 1 656"
VPPAG6  Sig. (2-tailed) ,003 ,022 ,001 ,000 ,001 ,000
N 77 77 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 661" 6917 822" 790" 614" 656" 1
VPPA  Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 77 77 77 77 77 77 77

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




E. Variabel Faslitas

Correlations

VF1 VF2 VF3 VF4 VF
Pearson Correlation 1 541" ;306" 4107 762"
VF1  Sig. (2-tailed) ,000 007 ,000 ,000
N 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 541" 1 408" 546" 816"
VF2  Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000
N 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 306" 408" 1 242" 663"
VF3  Sig. (2-tailed) 007 ,000 034 ,000
N 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 410" 546" 242" 1 742"
VF4  Sig. (2-tailed) 000 ,000 034 ,000
N 77 77 77 77 77
Pearson Correlation 762" 816" 663" 742" 1
VF  Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 ,000
N 77 77 77 77 77

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN 5. UJI RELIABILITAS

A.Variabel Kemampuan
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
,728 ,725 5
B. Variabel Usaha
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
,729 727 6

C. Variabe Keahlian Intelektual
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
, 754 , 749 7

D. Variabd Pemahaman Pengantar Akuntansi

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
, 798 , 799 6
E. Variabd Fasilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
, 725 , 735 4




LAMPIRAN 6. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

VK VU VKI | vPPA VF NAKM | NAKM2
N 77 77 77 77 77 77 77
Normal Parameters®  Mean 14.62| 2051 2851 23.79] 17.36 2.99 2.97
Std. Deviation 3.035| 3227 3247 3118 2145 734 778
Most Extreme Absolute 117 .106 .089 114 153 .260 .228
Differences Positive 117 106 089 081 153 246 214
Negative -095  -002| -o088] -114| -133] -260] -.228
Kolmogorov-Smirnov Z 1.031 931 .781 .999 1.343 2.284 1.997
Asymp. Sig. (2-tailed) 238 352 576 271 054 .000 .001

a. Test distribution is Normal.




LAMPIRAN 7. UJI MULTIKOLINEARITAS

Variables Entered/Removed”

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 VF, VKI, VPPA,
Enter
VK, VU?

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: NAKM

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) , 756 1,148 ,659 ,512
VK ,025 ,032 ,105 , 799 A27 741 1,350
VU ,010 ,031 ,042 ,313 ,755 ,698 1,432
VKI ,014 ,030 ,064 ,485 ,629 ,738 1,356
VPPA ,061 ,029 ,261 2,141 ,036 ,865 1,156
VFE -,012 ,042 -,036 -,287 775 ,833 1,200
a. Dependent Variable: NAKM
Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) VK VU VKI VPPA \Vis
1 1 5,921 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,036 12,867 ,01 41 ,04 ,00 ,09 ,05
3 ,020 17,372 ,00 ,51 34 ,05 ,01 ,09
4 ,011 23,520 ,03 ,04 ,19 ,25 ,56 ,12
5 ,009 25,804 ,01 ,03 43 ,26 24 ,50
6 ,004 39,145 ,96 ,02 ,01 44 ,09 24

a. Dependent Variable: NAKM




LAMPIRAN 8. ANALISISREGRES BERGANDA

Variables Entered/Removed”

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 VF, VKI, VPPA,
VK, VU Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: NAKM
ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 2,479 1 2,479 4,828 ,036"
1 Residual 38,508 75 ,513

Total 40,987 76
a. Dependent Variable: NAKM
b. Predictors: (Constant), VPPA

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 ,300% ,090 ,026 ,725
a. Predictors: (Constant), VF, VKI, VPPA, VK, VU
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) , 756 1,148 ,659 ,512

VK ,025 ,032 ,105 , 799 427 741 1,350

VU ,010 ,031 ,042 ,313 ,755 ,698 1,432

VKI ,014 ,030 ,064 ,485 ,629 ,738 1,356

VPPA ,061 ,029 ,261 2,141 ,036 ,865 1,156

VFE -,012 ,042 -,036 -,287 775 ,833 1,200

a. Dependent Variable: NAKM
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